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INTISARI 

 

Diabetic retinopathy adalah komplikasi mata yang sering terjadi pada individu 

dengan diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem yang 

dapat mengklasifikasikan citra retina mata ke dalam lima tingkatan retinopati 

diabetik (DR-0, DR-1, DR-2, DR-3, DR-4) dengan tingkat akurasi maksimal 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) dengan model ResNet50. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5.590 gambar Retinopathy 

Diabetic, yang dibagi menjadi dua kategori yaitu  data traning sebanyak 3.662 

gambar dan data testing sebanyak 1.928 gambar, yang didapat dari APTOS-2019 

blindness detection. 

Pada tahap pra-pemrosesan dan augmentasi gambar, fitur khas citra retina 

diperkuat untuk meningkatkan kemampuan pemodelan. Implementasi 

menggunakan model CNN dengan ResNet50 sebagai encoder untuk pembelajaran 

fitur dan klasifikasi. Hasil penelitian menunjukkan akurasi sekitar 95.1% dalam 

mengklasifikasikan citra retina dengan model CNN dan ResNet50. Namun, 

terdapat kelemahan dalam presisi rata-rata sekitar 57.7%, yang menunjukkan 

tingkat keakuratan yang lebih rendah dalam memprediksi beberapa kelas. 

Meskipun demikian, recall rata-rata mencapai sekitar 80.0%, menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam mengenali dan menangkap sampel positif untuk 

setiap kelas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode klasifikasi 

citra retina menggunakan CNN dan model ResNet50 dalam mendeteksi retinopati 

diabetik. Dengan menggunakan dataset yang signifikan, penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik dan solusi untuk penanganan retinopati 

diabetik melalui analisis citra retina. Dalam penelitian selanjutnya, evaluasi dan 

penyesuaian lebih lanjut dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja model 

dalam mengklasifikasikan kelas-kelas yang memiliki presisi dan F1-score yang 

lebih rendah. 

 

Kata Kunci: Retinopathy Diabetic, Citra Retina Mata, Convolutional Neural 

Network, Model ResNet50, APTOS-2019 blindness detection, Tingkat keparahan  
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ABSTRAK 

 

Diabetic retinopathy is an eye complication that often occurs in individuals 

with diabetes. This research aims to build a system that can classify eye retinal 

images into five levels of diabetic retinopathy (DR-0, DR-1, DR-2, DR-3, DR-4) 

with maximum accuracy using Convolutional Neural Network (CNN) with 

ResNet50 model. The data used in this study consists of 5,590 Diabetic 

Retinopathy images, which are divided into two categories, namely 3,662 images 

of traning data and 1,928 images of testing data, which are obtained from APTOS-

2019 blindness detection. 

In the image pre-processing and augmentation stages, the distinctive features 

of the retinal image are amplified to improve the modeling capability. The 

implementation uses the CNN model with ResNet50 as the encoder for feature 

learning and classification. The results show an accuracy of about 95.1% in 

classifying retinal images with CNN and ResNet50 models. However, there is a 

weakness in the average precision of about 57.7%, which indicates a lower level 

of accuracy in predicting some classes. Nonetheless, the average recall reached 

about 80.0%, indicating a good ability to recognize and capture positive samples 

for each class. 

This research contributes to the development of retinal image classification 

methods using CNN and ResNet50 models in detecting diabetic retinopathy. By 

using a significant dataset, this research provides a better understanding and 

solution for the treatment of diabetic retinopathy through retinal image analysis. 

In future research, further evaluation and adjustments can be made to improve the 

performance of the model in classifying classes that have lower precision and F1-

score.  

 

Keywords: Diabetic Retinopathy, Retinal Eye Image, Convolutional Neural 

Network, ResNet50 Model, APTOS-2019 blindness detection, Severity. 
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